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Abstrak

Peranan instalasi listrik gedung untuk membantu kinerja diperkantoran sangatlah penting, ini
terbukti pada sistem instalasi listrik gedung kantor lurah Dua Puluh Sembilan Ilir perlu
dilakukan perencanaan untuk meningkatkan fungsi dari instalasi listrik terutama pada instalasi
penerangan dan instalasi listrik lainnya, dimana perencanaan instalasi listrik gedung sangat
penting untuk memastikan bahwa jaringan dan rangkaian listrik yang dipasang dapat berfungsi
dengan baik dan aman dengan melakukan perencanaan instalasi listrik dan sistem pentanahan
pada gedung kantor Lurah Dua Puluh Sembilan Ilir Ilir Kecamatan Ilir Barat Il kota Palembang
didapat jumlah lampu yang dibutuhkan untuk penerangan dengan menggunakan lampu LED
(Light Emitting Diode) philips tipe Bulb berkapasitas 12 Watt dengan intensitas penerangan
1360 lumen per lampu sebanyak 24 titik penerangan. Dengan adanya konstribusi perencanaan
pada instalasi penerangan tersebut menjadi sumbangsih acuan untuk pelaksanaan rewiring
instalasi penerangan sehingga menghasilkan konstruksi sistem penerangan buatan yang aman
dan nyaman bagi staf kelurahan untuk melayani masyarakat kelurahan Dua Puluh Sembilan
ir.

Kata kunci : Perencanaan, Instalasi listrik, Instalasi penerangan, Gedung\

Abstract

The role of building electrical installations in supporting office operations is crucial. This is
evident in the need for proper planning of the electrical installation system at the Dua Puluh
Sembilan llir village office, particularly to enhance the functionality of lighting and other
electrical installations. Proper electrical installation planning is essential to ensure that the
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electrical networks and circuits function effectively and safely. By planning the electrical
installation and grounding system for the Dua Puluh Sembilan Ilir village office in the Ilir
Barat Il District, Palembang City, the required number of lighting points was determined. A
total of 24 lighting points were designed using Philips LED Bulb lamps with a capacity of 12
Watts and a light intensity of 1360 lumens per lamp. This contribution to the lighting
installation planning serves as a reference for implementing rewiring processes, resulting in a
safe and comfortable artificial lighting system. This ensures an optimal working environment
for the village office staff to better serve the community of Dua Puluh Sembilan Ilir.
Keywords: Planning, Electrical installation, Lighting installation, Building

Pendahuluan

Dalam pemanfaat energi listrik tentunya membutuhkan konstruksi instalasi listrik [1],
energi listrik digunakan dengan rangkaian instalasi listrik yang dihubungkan dengan sumber
energi dan dihubungkan ke beban-beban listrik oleh gawai proteksi dan gawai instalasi listrik
[2]. Dimana peranan konstruksi instalasi listrik gedung untuk membantu kinerja diperkantoran
sangatlah penting, ini terbukti pada sistem instalasi listrik gedung kantor Lurah Dua Puluh
Sembilan Ilir Kecamatan Ilir Barat Il Kota Palembang, dimana dilihat dari kenyataan instalasi
listrik jauh dari kata standar dan rapi, termasuk kurang memadainya sistem peneranganan untuk
membantu kinerja staf kelurahan, bahkan terjadi kekurangan pasokan daya listrik untuk
memenuhi kebutuhan kinerja peralatan listrik dikantor kelurahan, dengan adanya untuk
perbaikan instalasi listrik disini penulis melakukan perencanaan instalasi listrik dan sistem
pentanahan pada gedung kantor Lurah Dua Puluh Sembilan Ilir Kecamatan Ilir Barat 11 kota
Palembang. Dimana perencanaan instalasi listrik gedung sangat penting untuk memastikan
bahwa jaringan dan rangkaian listrik yang dipasang dapat berfungsi dengan baik dan aman [3].

Adapun dasar dari mengapa perencanaan instalasi listrik gedung Lurah Dua Puluh
Sembilan Ilir, diperlukan diantaranya untuk mempermudah perbaikan, dimana dengan adanya
perencanaan yang matang, pemetaan jalur pengkabelan dapat dilakukan dengan baik. Hal ini
mempermudah proses perbaikan jika terjadi kerusakan pada instalasi listrik gedung. Dengan
pemetaan yang jelas, teknisi dapat dengan cepat menemukan dan memperbaiki masalah yang
terjadi. Menjaga fasilitas dan kenyamanan gedung, dimana dengan perencanaan instalasi listrik
gedung bertujuan untuk menjaga fasilitas pelayanan dan kenyamanan gedung. Dengan instalasi
listrik yang baik, fasilitas seperti pencahayaan, AC (air conditioner) atau pendingin ruangan,
dan peralatan listrik lainnya dapat berfungsi dengan baik, sehingga penghuni gedung merasa
nyaman dalam melakukan aktivitas kegiatan kantor untuk melayani masyarakat serta pengguna
instalasi listrik akan terlindung dari bahaya tegangan sentuh yang diakibatkan dari induksi
peralatan listrik maupun dari kegagalan isolasi pada instalasi listrik [4].

Sistem penerangan yang baik tentunya didukung perencanaan yang baik, dan
memggunakan material bahan yang berkualitas dan standar[5]. Selain itu peranacangan dan
konstruksi instalasi listrik gedung terutama pada sistem pencahayaan dan sistem proteksi harus
mengikuti standarisasi dan persyaratan yakni PUIL 2011 (Persyaratan Umum Instalasi
Listrik)[6,7], pada perencanaan instalasi listrik gedung juga penting untuk memastikan bahwa
instalasi listrik tersebut memenuhi standarisasi dan persyaratan yang ditetapkan dalam dunia
teknik listrik[8]. Hal ini termasuk mengacu pada aturan-aturan yang ditetapkan dalam dunia

30

@10 ©

Kemas Journal licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Putra et al. Kemas Journal Vol 2. No.2 2024, Hal 29-40

teknik listrik dan memastikan bahwa instalasi listrik sesuai dengan spesifikasi dan syarat-syarat
pekerjaan yang diterima dari pihak bangunan atau pemesan[9,10].

Dengan melakukan perencanaan instalasi listrik gedung dengan baik, dapat membatu
pihak kelurahan dalam melakukan persiapan untuk melakukan perbaikan atau rewiring
instalasi listrik dan mengevaluasi sistem pencahayaan diruangan gedung kantor Lurah Dua
Puluh Sembilan Ilir Kecamatan Ilir Barat Il Kota Palembang. Dengan pembuatan artikel ini
mengenai perencanaan instalasi listrik yaitu untuk memberikan konstribusi perancangan agar
menghasilkan dan mendapatkan instalasi listrik yang standar dan aman bagi pengguna instalasi
listrik terutama pada pegawai atau staf kantor Lurah Dua Puluh Sembilan Ilir Kecamatan Ilir
Barat 1l Kota Palembang dan memudahkan untuk perawatan dan pengoperasian peralatan
listrik.

Bahan dan Metode

Untuk menunjang pembuatan mengenai perencanaan instalasi penerangan dan sistem
pentanahan kantor lurah Dua Puluh Sembilan Ilir Kecamatan Ilir Barat 11 Kota Palembang
penulis melakukan studi literatur yang berhubungan dengan perencanaan dan instalasi listrik
gedung, desain, bangunan, pencahayaan, dan standarisasi serta mempelajari perhitungan-
perhitungan yang dibutuhkan untuk perencanaan instalasi listrik gedung. Pelaksanaan
penelitian dengan melakukan obeservasi dan survey langsung dilapangan, di lakukan di kantor
Lurah Dua Puluh Sembilan Ilir, di mulai pada bulan februari sampai maret ditahun 2024 yang
berlokasi di Jalan Ki Gede Ing Suro Kelurahan Dua Puluh Sembilan Ilir Kecamatan Ilir Barat
Il Palembang, Kode Pos 30143. Dalam pembuatan artikel ini penulis menggunakan peralatan
dan bahan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Secara lebih spesifik peralatan dan bahan yang
digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan

No Material Jumlah
1  Alat ukur pajang (meteran) 1 buah
2  Alat dokumentasi 1 set
3 Laptop 1 set

Prosedur perancangan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pertama merupakan tahap
persiapan perancangan, tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan peranacangan dan tahap
pengelolaan data, dan tahap ke tiga adalah penulisan dari artikel perancangan instalasi
penerangan.
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Gambar 1 Flowchart perancangan instalasi gedung

Pada Gambar 1, untuk pengolahan data akan kebutuhan jumlah lampu dan daya penerangan
per ruangan [11], maka diperlukan persamaan 1 sebagai berikut:

ExLxW
T @xLLFxCuxn (1)

Keterangan :

N :Jumlah titik lampu

E : Kuat penerangan (Lux), rumah atau apartemen standar 100lux — 250lux

L : Panjang (Length) ruangan dalam satuan Meter

W : Lebar (Width) ruangan dalam satuan Meter.

@ : Total nilai pencahayaan lampu dalam satuan LUMEN

LLF: (Light Loss Factor) atau Faktor kehilangan atau kerugian cahaya, biasa nilainya antara
0,7-0,8

Cu : (Coeffesien of Utillization) standar koefision penerangan 50-65%

n :Jumlah Lampu dalam 1 titik armatur.
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Dari hasil perhitungan kapasitas masing-masing beban di kantor kelurahan Dua Puluh
Sembilan Ilir maka untuk perhitungan kapasitas pengaman arus pembatas (MCB) pada sistem
satu fasa menggunakan persamaan 2[12], pada persamaan 2.

I= — @)

Vxcose
Keterangan :
I - Arus nominal (A)
\Y : Tegangan (V)
P : Daya aktif (W)
cos ¢ : Faktor daya.

Hasil dan Pembahasan
Dari hasil observasi lapangan maka dapat dilihat hasil eksisting atau keadaan semula
denganhasil dari perencanaan.

Eksisting Sistem Kelistrikan Kantor Lurah Dua Puluh Sembilan Ilir

Kantor Kelurahan Dua Puluh Sembilan Ilir Kecamatan Ilir Barat Il Kota Palembang memiliki
sistem kelistrikan untuk mendukung operasional kerja untuk pelayanan kepada masyarakat.
Dari observasi lapangan daya yang terpakai untuk menyuplai Listrik agar kebutuhan kantor
sebesar 900 VA satu fasa atau menggunkan proteksi berupa MCB dengan Current Limit (CL)
4 Ampere. Gambar 2 dan 3 menampilkan one line diagram dan kondisi awal instalasi listrik di
sistem kelistrikan kantor kelurahan Dua Puluh Sembilan Ilir.

- "

ek B 7%

T : ‘ -

RUANG.
PELAGNAN 4

Gambar 2. Gambar eksisting instalasi listrik kantor Lurah 29 Ilir
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Gambar 3. Gambar kondisi awal instalasi listrik kantor Lurah 29IIir

Beban Listrik Pada Kantor Lurah 29 Ilir

Konsumsi Beban (Consumed Load) di Sistem kelistrikan pada kantor kelurahan 29 ilir yaitu
Continous, Contious Load adalah konsumsi beban yang terus menerus. Untuk Start dan Stop
dilakukan manual pada waktu kerja kantor kelurahan Dua Puluh Sembilan Ilir. Terdapat
beberapa beban Listrik pada kantor kelurahan dua di antaranya berupa dua buah AC berdaya 1
PK yang tidak bisa di pergunakan akibat trip pada MCB kWH meter, dengan data beban listrik
pada Tabel 2.

Tabel 2. Data eksisting beban Listrik
No Beban Listrik Jumlah Jumlah Daya (VA)

1 Lampu ruang lurah 2 20
2  Lampu ruang sekertaris 1 10
3 Lampu ruang pelayanan 3 30
4 Lampu teras 1 10
5 Lampu samping 1 10
6 Lampu dapur 2 20
7  Lampu kamar mandi 1 10
8 Kipas angin 3 150
9 Komputer 2 200
10 Printer 2 60
11 AC1PK 2 1.472
Total 1.992

Dari data excisting yang didapat pada observasi lapangan maka, kapasitas peralatan listrik yang
ada berjumlah 1.992 VA dimana kapasitas peralatan listrik tersebut jauh dari kapsitas daya
yang tersedia atau yang terpasang dari PLN sebesar 900 VA atau dengan pembatas berupa
MCB 4 Ampere. Dengan perbedaan kapasitas peralatan listrik dengan daya yang tersedia
diperlukan perhitungan ulang dan estimasi untuk kebutuhan listrik saat ini dan yang akan
datang.
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Perencanaan Jumlah Lampu pada Setiap Ruangan

Di kantor lurah Dua Puluh Sembilan Ilir terdapat lima ruangan yang perlu dilakukan estimasi
penentuan jumlah lampu yang digunakan, adapun ruang-ruangan yang ada ditampilkan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Ruangan pada kantor Kelurahan 29 Ilir

Nama Ruangan P?::: )n g Lebar (m) Luas (A)
Ruang Kerja Lurah 6 3 18 m?
Ruang Kerja Sekretaris Lurah 3 2,5 07 m?
Ruang Pelayanan 9 5,22 47 m?
Pantri dan ruang istirahat 9 2 18 m?
Kamar mandi (WC) 3 2 06 m?
Teras Gedung Kelurahan 3 2,5 7,5 m?
Samping Kanan Gedung 12 1 7,5m?

Tabel 4. Faktor refleksi berdasarkan warna dinding dan langit-langit.

Warna Faktor Refleksi Warna Faktor_
Refleksi
Putih 0,7-0,8 Oranye 0,2-0,25
Coklat Terang 0,7-0,8 Hijau Tua 0,1-0,15
Kuning Terang 0,55 -0,65 Biru Tua 0,1-0,15
Hijau Terang 0,45-0,5 Merah Tua 0,1-0,15
Merah Muda 0,45-0,5 Hitam 0,04
Biru Langit 0,4-0,45 Abu-abu 0,25-0,35

Dari Tabel 4. Tingkat pencahayaan pada ruang kerja yang memiliki jendela (rumah tangga)
yaitu 150 lux, dengan menggunakan persamaan 1, untuk menentukan jumlah lampu (N) yang
dibutuhkan, dimana pada perencanaan ini perencana menggunakan jenis lampu bulb LED
dengan kapasitas lumen 1360 lumen, daya 12 watt, dengan luas ruangan yang tersaji pada tabel
3. Maka didapat jumlah titik lampu dan kapasitas listrik yang digunakan disetiap ruangan
tersaji pada Tabel 5.
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Pencahayaan LED yang terang dengan kualitas cahaya
yang sangat baik

Keunggulan

PHILIPS

oooooooo

Spesifikasi produk

* Umur lampu 15.000 jam

« Temperatur warna te(3 |
Neutral White (4.000K) dan Cool Daylight {(6.500K)

* CRI90 6W 580 Iy

+ Fitting lampu E27

Aplikasi

1.360Im 60x 110 mm

wah
Ruang ke

Gambar 4. Karakteristik lampu LED Bulb

Dari hasil perhitunngan dimana jumlah lampu didapat pada tiap-tiap ruangan dan di
akumulasikan dengan peralatan listrik yang ada maka didapat kapasitas jumlah beban yang

dibutuhkan yaitu (Tabel 5):

Tabel 5. Jumlah lampu dan kapasitas beban listrik lampu

_ Kapasitas Jumlah Daya

No Beban Listrik Jumlah (VA) (VA)
1 Lampu ruang lurah 4 12 48
2 Lampu ruang sekertaris 2 12 24
3 Lampu ruang pelayanan 10 12 120
4 Lampu teras 1 12 12
5 Lampu samping 1 12 12
6 Lampu pantri 3 12 36
7 Lampu kamar mandi 1 12 12
8 Kipas angin 3 50 150
9 Komputer 2 100 200
10 Printer 2 30 60
11 AC%PK 2 750 1.500
12 Peralatan listrik lainya 4 25 100

Total 2.274

Dari hasil perhitungan kapasitas masing-masing beban di kantor kelurahan Dua Puluh
Sembilan Ilir maka untuk perhitungan kapasitas pengaman arus pembatas (MCB) pada sistem

satu fasa menggunakan persamaan 2.
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Data Teknis sebagai berikut:

Vv =220 Volt
P =2.274 VA
Cosep =0,85
2.274
I =
220x 0,85
2,274
~ 187

[=12, 16 Ampere ~ 16 Ampere untuk Imcp PLN atau kapasitas daya 3.500 VA
Sedangkan untuk pembagian group instalasi listrik dapat dibagi menjadi 4 group instalasi
dengan kapasitas penampang kabel yang digunakan di terangkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kelompok beban dan kapasitas penghantar

Kapasitas MCB

Group Kelompok Beban Beban Panel Perlggr:lr?]r;tar
(VA) (A)
1 Penerangan 264 6 1,5
2 Kipas angin, komputer, 510 6 1,5
printer
3 AC % pk 750 10 1,5
4 AC % pk 750 10 1,5

o
>

® A A A A _AD| Jumlah

LED12W | Kipas Angin | Komputer Printer Stand by AC Dava
50 W 100 W 30W 25W 750 W y

Group

S

o
>

Sumber PLN

220 Volt 50 Hz /\;f \ézv

16A 20A 1

22 — - - - - 264

l

o
>

510

N
I

w

N

N

IS
I

=
o
>

750

Ao

MCB 4 - - - - - 1 750

Total 2.274 W

Gambar 5. Rencana diagram distribusi listrik kantor lurah Dua Puluh Sembilan Ilir

Dari Gambar 5 rencana diagram distribusi kebutuhan daya listrik dan pengaman yang diwaliki
olen MCB ( miniature circuit breaker), dimana pada kantor lurah Dua Puluh Sembilan Ilir Ilir
idealnya memiliki 4 group instalasi listrik, dimana empat group ini mewakili jenis beban,
diataranya beban penerangan atau lampu LED, beban di kotak kontak meliputi kipas angin,
komputer, printer dan beban lainnya. Sedangkan untuk beban AC (Air Conditioner) atau
pendingin udara ruangan masing-masing mewakili group MCB yang berbeda.
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Adapun gambar perencanaan instalasi listrik kantor lurah Dua Puluh Sembilan Iir ditampilkan
pada Gambar 6.

B KETER = METER

LaWECER

4LMEIER

1. FETER

4 ik [EK

Gambar 6. Gambar rencana instalasi listrik kantor lurah Dua Puluh Sembilan IHir

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang bisa diambil dari hasil perencanaan melalui perhitungan dan
pembahasan daya Listrik di kantor kelurahan Dua Puluh Sembilan Ilir dimana semakin banyak
peralatan listrik yang akan digunakan maka kapasitas beban listrik semakin besar, dimana pada
peracangan beban untuk penerangan yang digunakan yaitu lampu LED tipe Bulb berkapasitas
12 Watt dengan kuat intensitas penerangan 1360 lumen, sehingga didapat seluruh ruangan
kantor kelurahan Dua Puluh Sembilan Ilir menggunakan sebanyak 22 lampu LED berkapasitas
12 watt perlampu, sehingga maksimalkan beban maka kapasitas beban daya listrik kantor
seluruhnya sebesar 2.274 VA yang artinya arus mendapat pasokan daya dari PLN sebesar 3.500
VA atau dengan pengukur dan pembatas sebesar 16 Ampere MCB satu fasa.
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